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BAB I

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Usaha–usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dilakuakan secara menyeluruh meliputi aspek pengetahuan,keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Pengembangan aspek–aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kecakapan hidup melalui seperangkat kompetensi agar peserta didik dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri di masyarakat dan berhasil di masa datang.

Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa, oleh karena itu beberapa kali pendidikan di Indonesia mengalami perubahan kurikulum. Hal ini dilakukan untuk mencapai kualitas pendidikan yang baik dan diharapkan untuk menciptakan kamajuan suatu bangsa yang mampu bersaing, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki nalar yang tinggi serta kemampuan untuk memproses dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”. Menurut Suyoso    (1998: 23). 

Pendidikan IPA menjadi suatu bidang ilmu yang memiliki tujuan agar setiap peserta didik memiliki kepribadian yang baik dan dapat menerapkan sikap ilmiah serta dapat mengembangkan potensi yang ada di alam untuk dijadikan sebagai sumber ilmu dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.


Pembelajaran IPA  (Sains) berupaya membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang penuh dengan rahasia yang tak habis-habisnya. Dengan tersingkapnya tabir rahasia alam itu satu persatu, serta mengalirnya informasi yang dihasilkannya, jangkauan Sains semakin luas dan lahirlah sifat terapannya, yaitu teknologi adalah lebar. Namun dari waktu jarak tersebut semakin lama semakin sempit, sehingga semboyan "Sains hari ini adalah teknologi hari esok" merupakan semboyan yang berkali-kali dibuktikan oleh sejarah. Bahkan kini Sains dan teknologi manunggal menjadi budaya ilmu pengetahuan dan teknologi yang saling mengisi (komplementer), ibarat mata uang, yaitu satu sisinya mengandung hakikat Sains (the nature of Science) dan sisi yang lainnya mengandung makna teknologi (the meaning of technology).

Pembelajaran IPA juga membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler (dalam Wina-putra, 1992: 122) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil obervasi dan eksperimen.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, guru adalah unsur yang paling banyak menentukan keberhasilan belajar dan mengembangkan kemampuan peserta didik. Salah satu kemampuan prosional guru adalah menguasai materi dan strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran erat kaitannya dengan penggunaan metode dan alat peraga yang sesuai dengan bahan ajar yang mendukung perkembangan intelektual siswa. Dalam menyampaikan materi,guru hendaknya memperhatikan pula keragaman individu, kegiatan mengajar perlu menyedikan pengalaman belajar yang mempertimbangkan perbedaan individu (Fajar,2004: 12), agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Dalam kegitan belajar mengajar, guru memiliki peran yang sangat penting di dalam menentukan kualitas sebuah pembelajaran. Guru harus membuat perencanaan secara seksama untuk meningkatkan kesempatan belajar aktif bagi siswa dan sekaligus memperbaiki kualitas mengajarnya. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang dapat menciptakan kondisi belajar yang efektif, sehingga proses belajar mengajar memberikan rangsangan pada minat siswa untuk mau belajar.
Siswa adalah subjek utama dalam kegiatan pembelajaran, siswa memegang peranan penting. Aktivitas siswa harus dikedepankan, oleh karena itu rencana pembelajaran yang dirancang oleh guru harus menciptakan suatu iklim belajar yang memungkinkan siswa lebih aktif. Pada kenyataannya saat ini di sekolah –sekolah masih ada system pembelajaraan yang mengutamakan keaktifan guru sedangkan siswa hanya sebagai pendengar yang pasif. Bahwa aktifitas siswa dalam pembelajaran sangat penting, didukung oleh John Dewey sebagai tokoh pendidikan yang mengemukakan melalui metode proyeknya dengan semboyan “Learning by Doing” (dalam Nasution 1995: 9), akan tetapi guru harus tetap menyadari keragaman individu, bahwa setiap karakteristik individu siswa berbeda. Siswa yang dihadapi akan memiliki latar belakang kemampuan, minta, dan bakat yang berbda pula.

Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan pembelajaran IPA kedalam situasi yang nyata. Kegitan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar bermakna yang mampu mendorong tindakan dan refleksi pada diri siswa (Fajar,2004 : 14). Guru dalam pembelajarannya di kelas tidak mengkaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa. Kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang dikaitkan dengan keterampilan dan nilai yang dimilikinya. (Fajar,2004 : 14), siswa juga kurang diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide–idenya.
Selama proses pembelajaran IPA di kelas IV SDN DURMAN Bandung kecamatan Andir Kota Bandung, siswa lebih dominan duduk,dengar,catat dan hafal (DDCH). Hal ini peneliti temukan dengan diperkuat oleh KKM yang di dapatkan yakni dari 34 siswa yang aktif dalam pembelajaran IPA hanya mendapatkan nilai rata-rata 68,666 dengan KKM yang di tentukan dari sekolah yakni 75 hal ini berarti masih banyak siswa yang belum mencapai KKM. 20% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini berarti sebanyak 80% siswa yang belum mencapai KKM (nilai di bawah 75).
Ada beberapa alas an sehingga siswa terkondisi dalam situasi belajar seperti itu, antara lain tidak difungsikannya alat peraga secara optimal, sarana belajar kurang memadai, sedikit siswa yang memiliki buku sumber yang diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar yang berlangsung dengan baik.  Ditambah dengan materi pelajaran yang begitu banyak dan berat serta waktu yang tersedia kurang mencukupi.

Hal tersebut mengakibatkan suasana kelas yang terasa meningkat, membosankan dan membuat siswa tidak betah duduk berlama-lama. Gejala tersebut ditunjukan dengan sikap siswa yang sering mengobrol, keluar masuk kelas, menggambar tidak tentu, mengganggu teman yang sedang serius, mencoret-coret bangku, dan sebagainya. Kegiatan  siswa yang tidak produktif ketika belajar mengajar IPA berlangsung diduga karena mereka merasa sulit dalam memahami soal–soal IPA yang diberikan guru.
Kondisi yang dikemukakan di atas, memberikan sebuah gambaran terhadap suatu masalah yang cukup signifikan, yaitu permasalahan yang bermuara pada kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA didalam kelas,yang mengakibatkan pengaruh yang besar tehadap tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Penyebab utama kurangnya minat belajar siswa terhadap IPA adalah karena guru kurang menerapkan metode atau pendekatan pembelajarab yang variatif dan menarik. Guru jarang melibatkan siswa untuk beraktifitas dan bertanggungjawab dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya melalui alat peraga. Padahal banyak konsep IPA yang abstrak dan teoritis sehingga diperlukan metode untuk menjelaskannya. 

Menyadari pentingnya metode dalam meningkatkan mutu keberhasilan belajar, maka peneliti berinisiatif untuk mencoba menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran IPA. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. (Badan Standar Nasional Pendidikan,2006: 575), dan guru harus pandai dalam memilih dan menetapkan strategi dalam melaksanakan pembelajaran IPA, agar tujuan pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal.
Atas dasar pemikiran tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis memilih judul “Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Mengenal Struktur Tumbuhan di kelas IV SDN DURMAN Kecamatan Andir Kota Bandung”.
B.Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan sebgaimana telah di uraikan di atas maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan IPA dalam  pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan di kelas IV SDN DURMAN  dengan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
2. Apakah penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning di kelas IV di SDN DURMAN  selama pembelajaran IPA pada pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa?
3. Apakah penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi mengenal struktur tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN DURMAN ?

C.Tujuan Penelitian
1.Tujuan Umum


Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peranan Pendekatan Contextual teaching and Learning (CTL), untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN DURMAN pada pembelajaran IPA pada pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan.

2. Tujuan Khusus


Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

1. Ingin menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA materi mengenal struktur tumbuhan dengan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) agar hasil belajar siswa kelas IV SDN DURMAN dapat meningkat.
2. Ingin mengetahui peningkatan aktifitas siswa kelas IV SDN DURMAN selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning pada pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan.
3. .Ingin mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas IV SDN DURMAN dalam pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara Teoritis


Secara teoritis penelitian ini akan berguna untuk menambah wawasan keilmuan pada peneliti dan secara langsung akan memberikan penguatan teori terhadap peneliti terdahulu serta meberikan masukan bagi pendidikan IPA.
2. Manfaat secara Praktis


Adapun manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunkan pendekatan Contextual Teaching and Learning.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menggunkan pendekatan Contextual Teaching and Learning.
c. Memperoleh wawasan guna meningkatkan mutu pendidikan.

d. Membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata.

e. Membantu guru melatih kemampuan menggunakan Pendekatan Contextual teaching and Learning (CTL).
f. Membantu guru menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas.
2. Bagi Siswa

a. Meningkatkan aktivitas belajar siswa
b. Meningkatkan hasil belajar siswa
c. Termotifasi untuk belajar dengan aktif.

d. Memperoleh pengalaman antara pengetahuan yang dimiliinya dengan penerapan di kehidupan saharí-hari.

e. Proses belajar berlangsung secara alamiah.

f. Membantu siswa mengajarkan kemandirian dan saling bekerjasama yang tidak saling tergantung.

3. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning.

b. Dapat menerapkan Ilmu yang di peroleh dari studi di PGSD.
